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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan
karakteristik hiperglikemik yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja
insulin, atau keduanya. WHO memprediksi pada tahun 2030 jumlah pasien diabetes
melitus di Indonesia mencapai 21,3 juta. Kepatuhan minum obat pasien sangat
diperlukan untuk mencapai keberhasilan terapi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan kepatuhan minum obat pasien diabetes melitus rawat jalan
sebelum dan setelah pemberian intervensi menggunakan media sosial whatsapp.

Penelitian ini dilakukan dengan rancangan kuasi-eksperimental, pengambilan
data dilakukan secara prospektif selama periode Juli - Agustus 2018. Sampel yang
mengikuti penelitian dari awal sampai akhir penelitian sebanyak 24 pasien dengan
diberi intervensi menggunakan media sosial whatsapp. Kriteria eksklusi pasien
adalah pasien kondisi tuli, buta huruf, dan pasien yang tingkat kepatuhannya tinggi.
Pengumpulan data dengan wawancara pengisian kuesioner MARS pre dan post
intervensi media sosial whatsapp.

Berdasarkan hasil penelitian, kepatuhan minum obat setelah intervensi yaitu
kepatuhan tinggi 83,33% dan kepatuhan sedang 16,67%. Terdapat perbedaan
bermakna (p=0,000) kepatuhan minum obat sebelum (22,04+1,57) dan sesudah
(24,83+0,38), rata-rata perubahan adalah 2,79+1,19. Hasil penelitian disimpulkan
bahwa pemberian intervensi menggunakan media sosial whatsapp pada pasien
diabetes melitus secara positif mengubah kepatuhan minum obat pasien. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan kepatuhan minum obat pasien diabetes melitus
(p<0,005).

Kata kunci: Kepatuhan Minum Obat, Whatsapp, Diabetes Melitus

ABSTRACT
Diabetes mellitus is a group of metabolic diseases with characteristic
hyperglycemia that occurs due to abnormal insulin secretion, insulin action or both.
WHO predict that by 2030 the number of patients diabetes mellitus in Indoneisa
will reach 21,3 million. Patien t compliance is indispensable for achieve theapeutic
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success. The purpose of this study was to determine the level of medication
adherence and differences of the level in medication adherence for outpatient
diabetes mellitus patients before and after giving intervestion using sosial media.
The sosial media use is whatsapp.

The study was conducted with a quasi-experimental design with prospective
data taking during period July to August 2018. The subjects who followed study
from the beginning to the end of the study were 24 patients with intervention using
whatsapp sosial media. Exclusion criteria patients were patients with deaf, illierate
and patienets wiht high leves of adherence. Collecting data by interviewing filing
out the MARS compliance questioning pre and post intervention on whatsapp sosial
media.

Based on the result of the study of the level of adherence to medication after
intervention were high adherence 83,33% and moderate adherence 16,67%. That
was significant adherence difference (p=0,000) of the medication adherence before
(22,04+1,57) and after (24,83+0,38). The average change is 2,79+1,19. The result
of the study concluded that the interventions using sosial media in patients with
diabetes mellitus useful can change pasient adherence in taking medicine. That is
indicated by a increase in adherence medication patients (p<0,005).

Keywords: The Adherence, Whatsapp, Diabetes Melitus.

PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman Diabetes Melitus (DM)

dan bertambahnya jumlah penduduk
maka peningkatan jumlah penderita
penyakit juga semakin meningkat.
Salah satu penyakit yang mengalami
peningkatan jumlah penderita yang
cukup tinggi adalah  penyakit
degeneratif. Penyakit degeneratif
merupakan penyakit kronik menahun
yang banyak mempengaruhi kualitas
hidup serta produktifitas seseorang.
Salah satu penyakit yang
dikategorikan penyakit kronik yaitu
Diabetes Melitus (DM) atau sering
disebut dengan kencing manis (ADA,

2015; Alfian, 2016).

merupakan suatu kelompok penyakit
metabolik  dengan  Kkarekteristik
hiperglikemia yang terjadi karena
kelainan sekresi insulin, kerja insulin,
atau  keduanya  (IDF,  2013;
Perwitasari et al., 2014). Munculnya
penyakit ini  Dberkaitan dengan
kurangnya produksi dan ketersedian
insulin dalam tubuh. Di Indoneisa
jumlah penderita diabetes selalu
meningkat setiap tahunnya, WHO
memprediksi pada tahun 2030 jumlah
pasien diabetes mencapai 21,3 juta.
Kalimantan Selatan untuk penyakit

diabetes melitus menempati peringkat
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ke 13 dari 33 provinsi di Indonesia
(Kemenkes, 2013).

Diabetes Melitus yang tidak
terkontrol  dapat  menimbulkan
komplikasi  kronik.  Pencegahan
komplikasi tersebut dapat dilakukan
dengan cara menjaga kestabilan gula
dengan pengobatan secara rutin
seumur hidup. Diabetes Melitus
merupakan penyakit seumur hidup
yang tidak bisa disembuhkan secara
permanen sehingga banyak pasien
yang jenuh dan tidak patuh dalam
pengobatan (Adepu & Madhu, 2012).
Keberhasilan suatu pengobatan tidak
hanya dipengaruhi kualitas pelayanan
kesehatanan, sikap dan keterampilan
petugas, sikap dan pola hidup pasien
beserta keluarganya, tetapi juga

dipengaruhi oleh kepatuhan pasien

dalam  mengkonsumsi  obatnya
(Sakurai et al., 2013; Westerberg,
2013).

Berbagai penelitian
menunjukkan  bahwa  kepatuhan

pasien pada pengobatan penyakit
yang bersifat kronis pada umumnya
rendah. Penelitian yang melibatkan
pasien rawat jalan menunjukkan
bahwa lebih dari 70% pasien tidak

minum obat sesuai dengan dosis yang

seharusnya (Ann-Britt et al., 2008;
Hendrycova et al., 2013). Intervensi
oleh tenaga kefarmasian sangat
diperlukan guna untuk meningkatkan
kepatuhan pasien. Berbagai macam
intervensi yang sudah digunakan
untuk  membantu  meningkatkan
kepatuhan minum obat pasien antara
lain konseling, pelayanan informasi
obat (P10), pemberian leaflet edukasi,
pemberian pesan singkat pengingat
dan motivasi dan aplikasi digital
pillbox reminder yang berupa alarm
pengingat waktu minum  obat
(Susanto et al., 2017).

Seiring perkembangan
teknologi yang semakin maju
penggunaan  teknologi  berbasis
internet atau media sosial tidak jarang
digunakan. Bahkan tidak dapat
dipungkiri lagi bahwa menggunakan
media sosial sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam
kegiatan sosialisasi, bisnis, dan lain
lainnya. Media sosial juga dapat
dimanfaatkan sebagai alat untuk
meningkatkan  kepatuhan  pasien

misalnya  menjalin  komunikasi
dengan memberikan pesan singkat
kepada pasien dalam hal

mengingatkan pasien untuk minum
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obat (Vervloet et al., 2012; Tan et al.,
2013).

Salah satu media sosial yang
paling banyak digunakan saat ini
yaitu Whatsapp (WA). Whatsapp
merupakan teknologi Instant
Messaging seperti  SMS dengan
bantuan data internet  berfitur
pendukung vyang lebih menarik.
Kelebihan dari Whatsapp yaitu dapat
mengetahui pesan yang dikirim telah
dibaca oleh penerima pesan dan dapat
mengetahui kapan terakhir
penggunaan Whatsapp tersebut. Saat
ini pengguna Whatsapp sebagai pesan
instan  terpopuler didunia telah
mencapai 1 miliar pengguna aktif
setiap harinya dan di Indonesia
pengguna Whatsapp mencapai angka
58% (Wibisono, 2017). Berdasarkan
hal tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian untuk menggunakan media
sosial Whatsapp sebagai salah satu
intervensi  dalam  meningkatkan

kepatuhan minum obat pasien.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan

desain kuasi eksperimental

randomised controlled trial. Proses

pengumpulan data dilakukan secara

prospektif pada bulan Juli — Agustus
2018 di RSUD Ulin Banjarmasin.
Penelitian ini melibatkan 24 sampel.
Sampel diambil dan ditentukan
dengan metode consecutive sampling.
Kriteria inklusi pada penelitian ini
adalah pasien dewasa berusia antara
18-65 tahun dengan diagnosa diabetes
melitus rawat jalan, mendapatkan
obat di RSUD Ulin Banjarmasin
selama kurun waktu penelitian,
mempunyai smartphone dan
memiliki akun whatsapp. Kriteria
eksklusinya adalah pasien dengan
kondisi tuli, buta huruf, dan memiliki
tingkat kepatuhan minum obat yang
tinggi. Kepatuhan minum obat diukur
dengan menggunakan  kuesioner
MARS. Sampel diminta untuk
mengisi kuesioner MARS pada waktu
pre study, kemudian mendapatkan
intervensi berupa pemberian
informasi untuk ingat minum obat
menggunakan media sosial whatsapp
selama dua minggu, satu bulan
setelah pre study pasien diminta
kembali mengisi kuesioner MARS
(post study). Data tingkat kepatuhan
minum obat pre dan post study
dianalisis dengan menggunakan uji

Wilcoxon. Data ditampilkan dalam
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bentuk persentase tingkat kepatuhan
dan mean + SD dengan tingkat

kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi  terjangkau  pada
penelitian ini sebanyak 78 pasien
diabetes melitus yang mengambil
obat di Depo BPJS RSUD Ulin
Banjarmasin  periode  penelitian.
Sampel pada penelitian ini sebanyak
24 pasien yang memenuhi Kriteria
inklusi. Sampel penelitian terdiri dari
7 orang laki-laki dan 17 orang
perempuan. Populasi terjangkau yang
tidak dapat diambil datanya adalah 54

pasien yang tidak memenuhi Kriteria

inklusi, diantaranya 1 pasien tidak ada
memberi balasan atau respon, 9
pasien yang tidak mempunyai
smartphone, 18 pasien yang memiliki
tingkat kepatuhan tinggi, 4 pasien
yang usianya diatas 65 tahun, 10
pasien yang tidak bersedia untuk
mengikuti penelitian dan 12 pasien
yang terlewatkan.

Penelitian ini diawali dengan
pengumpulan  data  Kkarakteristik
pasien yang didapatkan dari lembar
kuesioner.  Adapun  karakteristik
pasien yaitu jenis kelamin, usia,
pendidikan, pekerjaan dan lama
menderita yang dapat dilihat pada

tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Sampel

. . Jumlah
Karakteristik Pasien N=22 %
Jenis Kelamin Laki-laki 7 29,17
Perempuan 17 70,83
Usia 36-45 tahun 1 4,17
46-55 tahun 17 70,83
56-65 tahun 6 25,00
Pendidikan SMP 5 20,83
SMA 5 20,83
Perguruan Tinggi 14 58,33
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 7 28,17
PNS 8 33,33
Swasta 3 12,50
Wiraswasta 4 16,67
Pensiun 2 8,33
Lama Menderita <5 Tahun 18 75,00
> 5 Tahun 6 25,00

Kepatuhan dalam pengobatan

memegang peranan penting dalam

mencapai target keberhasilan terapi,

terutama untuk penyakit kronis
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seperti diabetes melitus. Rendahnya
kepatuhan pasien terhadap
pengobatan diabetes melitus
merupakan salah satu penyebab
rendahnya kontrol kadar gula darah.
Pengukuran ketidakpatuhan pasien
rawat jalan dalam pengobatan
diabetes melitus penting untuk
mengetahui efektivitas pengobatan
sehingga target terapi diabetes
melitus dapat tercapai dengan baik
(Alfian, 2015; Pahlevi et al., 2018).
Profesional kesehatan sering
tidak menanyakan tentang kebiasaan
pasien minum obat, hal ini mungkin
dikarenakan mereka tidak
mempunyai cukup waktu untuk
melakukannya. Faktor lain adalah
adanya anggapan dari profesional
kesehatan bahwa ketidakpatuhan
bukanlah hal yang penting sebagai
penyebab rendahnya kontrol kadar

gula darah (Williams et al., 2014).

Salah satu cara untuk menilai
kepatuhan pasien diabetes melitus
dalam meminum obat adalah dengan
menggunakan kuesioner Medication
Adherence Report Scale (MARS).
Kuesioner MARS untuk mengukur
kepatuhan minum obat pasien
diabetes  melitus rawat jalan
berbahasa Indonesia sudah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Hasil
penelitian Alfian & Putra (2017)
menemukan bahwa kuesioner MARS
telah valid dan reliabel untuk
digunakan pada pasien diabetes
melitus rawat jalan di Indonesia.

Tingkat kepatuhan minum obat
sampel penelitian diukur pada saat
pre dan post study dengan rentang
waktu satu bulan. Hasil pengukuran
tingkat kepatuhan minum obat sampel
pada pre study dapat dilihat pada tabel
2 dan post study pada tabel 3.

Tabel 2. Tingkat Kepatuhan Minum Obat Pre Study

epatuhan Tinggi

Kepatuhan Sedang

Kepatuhan Rendah

N % N
0 0 24

% n %
100 0 0

Tabel 3. Tingkat Kepatuhan Minum Obat Post Study

Kepatuhan Tinggi

Kepatuhan Sedang

Kepatuhan Rendah

N % n
20 83,33 4

N % n
20 83,33 4
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Pada tabel 2 dapat dilihat pada
pre study tingkat kepatuhan minum
obat sampel penelitian didominasi
olen tingkat kepatuhan sedang
(100%). Pada post study (tabel 3)
dapat dilihat bahwa terdapat
perbedaan tingkat kepatuhan minum
obat dibanding pre study. Pada post
study terjadi penurunan jumlah
sampel pada tingkat kepatuhan
minum obat sedang menjadi 16,67%
dan terjadi peningkatan tingkat

kepatuhan minum obat tinggi yang

awalnya 0% menjadi 83,33%. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pemberian
intervensi menggunakan media sosial
whatsapp dapat memberi dampak
positif dalam peningkatan kepatuhan
minum obat pasien.

Data skor kepatuhan minum
obat berdasarkan kuesioner MARS
pada pre dan post study dianalisis
dengan menggunakan Uji Wilcoxon.
Data hasil analisis dapat dilihat pada

tabel 4.

Tabel 4. Skor Kuesioner MARS Pre dan Post Study

Periode Mean+SD P Selisih
Pre 22,04+1,57
Post 24.83+0,38 0,000 2,79+1,19

Data pada tabel 4 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan skor
kuesioner MARS yang signifikan
pada pre dan post study. Skor
kepatuhan minum obat berdasarkan
kuesioner MARS sampel penelitian
meningkat secara signifikan setelah
pemberian  intevensi  pengingat
minum obat menggunakan media
whatsapp. Hal ini  menunjukkan
bahwa penggunaan media whatsapp
sebagai sarana pengingat minum obat
dapat memberikan dampak positif

dalam peningkatan kepatuhan minum

obat sampel penelitian. Penggunaan
media sosial whatsapp berbasis
smartphone sudah menjadi hal yang
lumrah bagi masyarakat, termasuk
juga pasien diabetes  melitus.
Penggunaan media sosial whatsapp
berbasis smartphone oleh pasien
diabetes melitus membuka peluang
untuk pemberian intervensi pengingat
minum obat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alfian (2015) dan
Susanto et al, (2017) yang

menemukan bahwa intervensi
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pengingat menggunakan layanan
pesan singkat pengingat mampu
meningkatkan kepatuhan minum obat
pasien diabetes melitus rawat jalan
secara signifikan.

Metode intervensi pengingat
minum obat menggunakan media
sosial whatsapp berbasis smartphone
yang diberikan pada penelitian ini
merupakan gagasan inovatif.
Perkembangan dunia digital dan
internet menyebabkan masyarakat
cenderung lebih banyak
menggunakan media sosial whatsapp
untuk  berkomunikasi  dibanding
layanan pesan singkat pengingat.
Metode intervensi pengingat minum
obat menggunakan media sosial
whatsapp berbasis smartphone dapat
menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan kepatuhan minum obat
pasien diabetes melitus sehingga
tujuan terapi berupa pengontrolan
kadar gula darah dalam batas normal

dapat tercapai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kepatuhan minum obat

yang signifikan pada  sampel

penelitian setelah diberikan intervensi
pengingat minum obat menggunakan
media sosial whatsapp berbasis

smartphone.
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